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ABSTRAK 

 

Kebugaran jasmani merupakan segenap kemampuan seseorang untuk melakukan 

tugasnya sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Selain itu, mereka masih 

mempunyai cadangan energi untuk menikmati waktu senggangnya serta untuk keperluan yang 

bersifat mendadak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbedaan tingkat 

kebugaran jasmani siswa SD Negeri daerah pedesaan dan perkotaan di Kediri.Dengan 

menggunakan menggunakan metode Survey dan Model penelitian deskriptif kualitatif 

menggunakan tes (TKJI).Populasi penelitian adalah pada siswa SD Negeri Pedesaan dan 

Perkotaan di Kediri dan diambil 3 Sd Pedesaan Dan 3 SD Perkotaan melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen tes yang relevan adalah tes kebugaran jasmani yaitu tes lari cepat 
(Sprint) 40 meter, gantung siku tekuk (pull-up),tes baring duduk (sit-up), lompat tinggi 
(Vertical jump), tes lari jarak sedang 600 meter. Dari tabel perbedaan kebugaran jasmani 

siswa sekolah dasar dipedesaan dengan perkotaan dapat disimpulkan bahwa nilai jumlah hasil 

tes kebugaran jasmani yaitu sebesar 1058 sedangkan jumlah nila tes kebugaran jasmani siswa 

perkotaan yaitu 1139, jumlah nilai rata rata tes kebugaran jasmani siswa perkotaan yaitu 

sebesar 30,78 sedangkan jumlah nilai rata rata tes kebugaran jasamani siswa pedesaan yaitu 

33,06, dan nilai persentasi nilai tes kebugaran jasmani siswa perkotaan yaitu sebesar 30,78% 

sedangkan nilai persentase tes kebugaran jasmani siswa di pedesaan dengan nilai 33,6%. Dari  

nilai tersebut dapat disimpulkan bahawa nilai tertinggi tes kebugaran jasmani yaitu pada 

sekolah dasar pedesaan. Dari hasil – hasil test kebugaran jasmani yang menegaskan bahwa 

siswa SD daerah pedesaan lebih mendominasi cukup baik daripada siswa SD daerah 

perkotaan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kebugaran jasmani dianntara 

keduanya yang menunjukkan bahwa SD Negeri Pedesaan lebih baik daripada SD Negeri 

Perkotaan di Kediri. 
  

 

KATA KUNCI  :Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani, Kebugaran Jasmani Siswa 

SD, SD Negeri Daerah Perkotaan Dan Pedesaan 

 

 

 

 

 

 



  
 

I. LATAR BELAKANG 

Di jaman yang makin 

modern sepertisaatini, 

pendidikanmerupakanidentitassuatu

bangsa. Untukmengetahuisejauh 

mana tingkatkemajuansuatubangsa, 

lihatlahtingkatpendidikanpenduduk

nya. Makin majupendidikan di 

negara tersebut, makinmaju pula 

negaranya. 

Untukmembangunpabrik, 

systempertanian yang efektif, 

industri, angkatanbersenjata yang 

tangguh dan lain-lain, 

makadiperlukansumberdayamanusi

a. 

Hanyadengansumberdayaberkema

mpuantinggi yang 

dapatmembangunsuatu negara 

untukmenujukemakmuranbangsany

a.  

Pengembangankualitassumb

erdayamanusiaadalahhal yang 

paling utama yang dihasilkan oleh 

dunia pendidikan. 

Melaluipendidikandiharapkanakan

menghasilkaninsan-insan yang 

tidakhanyamenyandanggelarsarjana

, tetapi juga insan-insan yang 

bersemangatilmiah, kreatif, dan 

selalumencarikesempurnaan dan 

menghindarkansikapmerasapuasde

ngankeadaansekarang. Karena 

manusia-manusia yang 

demikianinilah yang akanmenjadi 

modal pembangunan yang utama, 

yang akanmenjadiandalan masa 

depanbangsa. 

Demikianpentingnyaperanpenguasa

anpengetahuandalammenentukanda

yasaingsuatubangsa, 

sehinggapeningkatandayasaingbang

sadijadikansebagaikebijakandasarut

amadalamstrategijangkapanjangpen

gembanganpendidikantinggikedepa

n. 

Manusiatidakbiasdilepaskan

dariaktivitassehari-hari yang 

secararutindilakukan, 

mulaidaribanguntidur, 

menyapurumah, mencuci, 

memasak, sekolahataupunbekerja. 

Aktivitasmerupakansuatukegiatan 
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yang dilakukan oleh individu yang 

sangatberhubungandengankegiatanf

isik, sepertiberjalan, menulis, 

makan, dan tidur. 

Kondisifisikseseorangterkaiteratden

gankesehatan dan 

kebugaranjasmani. 

Dalamkehidupansepertisaatinikebu

garanjasmanimerupakansuatukebut

uhan yang harusdipenuhi agar 

kitadapatmenjalankanaktifitaskehid

upansehari-haridenganbaik, 

seefektif dan seefisienmungkin. 

Hingga pada 

akhirnyaakanmampumenciptakank

ehidupan yang 

berkualitassebagaimanusia. 

Pendidikan 

jasmanimerupakanupayamengaktua

lisasikanseluruhpotensiaktivitasber

upasikap, tindakan, karya, dan 

arahmenujusuatupribadi yang 

sesuaicita-citakemanusiaan.  

Berdasarkanpengamatansay

a di era tehnologi yang 

sangatmajuinibanyakanakkecil 

yang kehilangan masa 

keceilnyayaitudenganmenggunakan 

hp sebagaikebutuhanpokok yang 

harusdipenuhi dan dipakaisehari-

harisehinggamembatasiruanggeraka

nak.  

Fenomenadiatas yang 

menjelaskanbagaimanaperbedaanp

olahidupsiswaperkotaan dan 

pedesaanituterlihatjelassangatmem

pengaruhikebugaranjasmanisiswa. 

Oleh 

karenaitupenelitiinginmenelitilebihl

uaslagimengenai  “Perbedaan 

Tingkat KebugaranJasmaniSiswa 

SD Negeri Daerah Pedesaan dan 

Perkotaan Di Kediri. 

II. METODE 

A. Identifikasi Vaiabel Penelitian 

Guna memperjelas pengertian 

variabel penelitian, perlu 

dikemukakan definisi operasional 

dari variabel ini adalah perbedaan 

tingkat kebugaran jasmani siswa 
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SD daerah pedesaan dan siswa SD 

daerah perkotaan di Kediri. Secara 

operasional, variabel tingkat 

kebugaran jasmani dalam 

penelitian ini merupakan 

kemampuan siswa SD untuk dapat 

beraktifitas sehari-hari secara 

efesien dan efektif dalam waktu 

yang lama secara terus menerus 

tanpa mengalami kelelahan yang 

berarti dan masih bisa menikmati 

waktu luangnya dengan baik 

melalui Tes kesegaran Jasmani 25 

Indonesia tahun 1999 untuk anak 

SD umur 10-12 tahun. Komponen 

TKJI yang terdiri dari lari 40 meter, 

gantung siku tekuk, baring duduk 

(sit up), loncat tegak (vertical 

jump) dan lari 600 meter. 

Mahardika (2010:95-99). 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif tentang tingkat 

kebugaran jasmani siswa sekolah 

dasar di pedesaan dan kota Kediri, 

artinya dalam penelitian ini peneliti 

akan menguji berdasarkan kajian 

dan hipotesis yang ada. Penelitian 

ini dilakukan dengan membuat 

perbandingan atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain.Metode 

yang digukana dalam penelitian 

adalah metode survei dengan teknik 

tes dan pengukurang pada siswa 

sekolah dasar usia 10-12 tahun di 

kediri. 

2.Teknik Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode survei. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesegaran jasmani 

dengan teknik tes dan pengukuran TKJI 

umur 10-12 tahun yang terdiri dari lima 

butir tes yaitu : lari (Sprint)40 meter, 

gantung siku tekuk(Pull-Up), baring 

duduk (Sit-Up)30 detik, loncat 

tegak(Vertical Jump) dan lari 600 

meter. Mahardika (2010 : 95-99). 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa 

Kelas  VSDN Sugih waras, SDN 

Sugih Waras II, SDN Sempu, SDN 

Burengan 2, SDN Burengan 8 dan 

SDN Ngronggo. Tingkat kesegaran 

jasmani siswa SDN sugih waras 1 

lebih tinggi daripada tingkat kesegaran 

jasmani siswa SD Negeri lima lainya.   
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